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ABSTRAK 
 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KESIAPAN BUMDES 

TRIDAYA BERDIKARI DALAM MEMBAYAR PAJAK DI DESA 

BOGOREJO, KECAMATAN GEDONG TATAAN, KABUPATEN 

PESAWARAN 

 

Oleh: 

EKA KARTIKA SARI 

Pajak menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 Tentang Ketentuan 

Umum dan Tata Cara Perpajakan pada pasal 1 ayat (1) adalah kontribusi wajib 

kepada Negara yang terhutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan 

secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat. 

Penelitian ini dilakukan di Badan Usaha Milik Desa Tridaya Berdikari 

Sejahtera di desa Bogorejo Kecamatan Gedong Tatan Kabupaten Pesawaran 

Provinsi Lampung. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesiapan Badan Usaha Milik Desa Tridaya Berdikari dalam 

membayar pajak . Data dari penelitian ini diambil dari Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Tridaya Berdikari dan Dokumen – Dokumen yang terkait dengan 

penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah Dokumentasi, 

Observasi, dan Wawancara.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesiapan BUMDes Tridaya Berdikari dalam membayar pajak 
adalah 1)Pendapatan Usaha, 2) Rancangan  Kegiatan Usaha, 3) Berbadan Hukum, 

4)Pemahaman terkait perpajakan  . agar BUMDes dapat siap membayar pajak 

maka BUMDes Tridaya Berdikari dapat melakukan pencatatan transaksi lebih 

teliti lagi, BUMDes Tridaya Berdikari dapat berinovasi lagi untuk meningkatkan 

pendapatan usaha, dan dapat melakukan seminar dan workshop terkait perpajakan 

Kata Kunci: Faktor-Faktor, Kesiapan, BUMDes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pajak menurut UU Nomor 28 Tahun 2007 adalah kontribusi wajib kepada 

negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasaran undang – undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung 

dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar – besarnya kemakmuran 

rakyat. Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 131 tahun 

2015 tentang Penetapan Daerah Tertinggal tahun 2015-2019 ada 122 Kabupaten 

Daerah Tertinggal. Ada 4 progam prioritas Kementrian Desa PDTT, salah satunya 

adalah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). 

Menurut Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2015 Tentang Pendirian, 

Pengurusan dan Pengelolaan dan Pembubaran Badan Usaha Milik Desa, 

menyatakan bahwa Badan Usaha Milik Desa yang selanjutnya disebut BUMDes 

adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa. 

Melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan desa yang 

dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan dan usaha lainnya untuk sebesar-

besarnya kesejahteraan masyarakat desa. 

BUMDes merupakan entitas berbentuk badan usaha yang dibentuk dari 

kekayaan desa yang dipisahkan, seperti halnya BUMN dan BUMD. Dengan 

demikian, pengenaan pajak untuk BUMDes sama dengan pajak badan pada 

umumnya. 
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Pengenaan pajak harus memiliki dua unsur yang terdiri dari subjek pajak 

dan objek pajak. Sampai saat ini, belum ada regulasi yang mewajibkan BUMDes 

harus memiliki NPWP, sehingga tidak ada kewajiban bagi BUMDes untuk 

membayar Pajak Penghasilan (PPh) dari besaran penghasilan yang didapat. 

Namun, jika ada beberapa usaha BUMDes yang mengharuskan memiliki legalitas 

berupa NPWP dalam menjalankan usahanya, maka BUMDes tersebut wajib 

dikenakan pajak. 

Karena BUMDes Tridaya Berdikari di Desa Bogorejo, Kecamatan Gedong 

Tataan, Kabupaten Pesawaran sudah berbadan hukum, maka ada potensi untuk 

badan usaha ini membayar pajak. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis 

tertarik dalam menganalisis faktor – faktor kesiapan dari BUMdes dalam 

membayar pajak apabila BUMdes sudah memiliki NPWP dengan judul laporan 

akhir “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesiapan BUMDes Tridaya 

Berdikari Dalam Membayar Pajak Di Desa Bogorejo, Kecamatan Gedong 

Tataan, Kabupaten Pesawaran”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi dalam penelitian ini 

adalah faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kesiapan BUMDes Tridaya 

Berdikari dalam membayar pajak? 
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1.3 Tujuan Penulisan Laporan Akhir 

 Tujuan dari penulisan ini berdasarkan perumusan masalah yang ada adalah 

untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi kesiapan BUMDes dalam 

membayar pajak. 

1.4 Manfaat dan Kegunaan Laporan Akhir 

 Berdasarkan pada tujuan penulisan laporan akhir di atas, penulis 

mengharapkan tercapainya manfaat dan kegunaan dari laporan akhir ini yaitu : 

1. Bagi Penulis 

Penulisan ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan, informasi, 

referensi, dan wawancara tentang pelaporan Laporan Keuangan dan 

melihat faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan BUMDes Tridaya 

dalam membayar pajak. 

2. Bagi Pembaca 

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai 

Kesiapan BUMDes dalam membayar pajak dan dapat dijadikan bahan 

referensi antara teori dengan kenyataan yang terjadi serta sebagai 

sumbangan pemikiran bagi pembaca untuk dikembangkan lebih luas. 

3. Bagi Universitas 

Penulisan ini dapat membantu Universitas dalam memberikan pendidikan 

bagi mahasiswa secara langsung mempaktikan ilmu yang telah diberikan 

dibangku perkuliahan. 

 

 



 

BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Pajak 

 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 tahun 2009 tentang Ketentuan 

Umum dan Tata Cara Perpajakan pada pasal 1 ayat (1) adalah kontribusi wajib 

kepada Negara yang terhutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan 

secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat. 

2.2 Fungsi Pajak 

Fungsi perpajakan) ialah budgetair (sumber keuangan Negara) dan regularend 

(pengatur).  

a. Sumber Keuangan Negara (Budgetair) 

Sumber penghasilan untuk Negara dari pajak berguna sebagai pembiaya 

anggaran tetap dan pembangunan. Usaha pemerintah berupa peningkatan 

pemungutan pajak dari penyempurnaan undang - undang pajak, seperti Pajak 

Penjualan Atas Barang Mewah (PPnBM), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), 

Pajak Penghasilan (PPh), Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), dan jenis pajak 

lainnya. 
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b. Fungsi Pengatur  (Regularend) 

Pajak selaku sarana dalam mengelola serta melangsungkan aturan pemerintah 

dalam sektor sosial & ekonomi serta mencapai tujuan – tujuan tertentu di luar 

sektor moneter, contoh pengaplikasian pajak dalam Regularend, yaitu : 

a. Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM), bertujuan bertujuan agar 

dapat mengontrol masyarakat membeli barang mewah. 

b. Tax Holiday, bertujuan agar para penanam modal asing tertarik untuk 

menanamkan modalnya di Indonesia. 

c. Pajak atas ekspor 0%, bertujuan supaya pengusaha dalam negeri terpacu 

untuk mengekspor barangnya keluar negeri untuk meningkatkan 

pendapatan bagi Negara. 

d. Pajak Pengasilan (PPh) dipungut berdasarkan hasil penyerahan industri 

tertentu, bertujuan untuk memiliki penekanan produksi atas industri 

tersebut sebab dapat menyebabkan polusi dan membahayakan 

lingkungan. 

e. Pajak 1% (final) dikenakan agar pelaksanaan upaya serta batas peredaran 

atas usaha tertentu dengan tujuan agar menyederhanakan perhitungan 

pajak. (Siti Resmi, 2019). 
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2.3 Pembagian Hukum Perpajakan 

Hukum pajak dibagi menjadi dua, yaitu hukum pajak materiil dan hukum pajak 

formil. 

1. Hukum Pajak Materiil 

Hukum pajak materiil merupkan norma-norma yang menjelaskan keadaaan. 

Perbuatan, dan peristiwahukum yang harus dikenakan pajak,siapa yang harus 

dikenakan pajak, dan berapa besar pajaknya. Dengan kata lain, hukum pajak 

meteriil mengatur tentang timbulnya, besarnya, dan hapusnta hutang pajak beserta 

hubungan hukum antara pemerintah dan wajib pajak. Hal-hal yang termasuk 

dalam hukum dalam hukum pajak materiil antara lain peraturan yang memuat 

kenaikan, denda, sanksi atau hukuman, cara-cara pembebasan dan pengembalian 

pajak, serta ketentuan yang memberi hak tagihan utama kepada fiskus. 

2. Hukum pajak formil 

Hukum pajak formil merupakan peraturan-peraturan mengenai berbagai cara 

untuk mewujudkan hukum materiil menjadi suatu kenyataan. Bagian hukum ini 

memuat cara- cara penyelenggaraan mengenai penetapan suatu utang pajak, 

kontrol oleh pemerintah terhadap penyelenggaranya, kewajiban para Wajib Pajak 

(sebelum dan sesudah menerima surat ketetapan pajak), kewajiban pihak ketiga, 

dan prosedur dalam pemungutannya. Hukum pajak formil dimaksudkan untuk 

melindungi fiskus dan Wajib Pajak serta memberi jaminan bahwa hukum 

materiilnya dapat diselenggarakan setepat mungkin. Hubungan hukum antara 

fiskus dan Wajib Pajak tidak selalu sama karena kompetensi aparatur fiskus yang 

terkadang ditambah atau dikurangi. 
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2.4 Jenis-Jenis Pajak 

Terdapat berbagai jenis pajak yang dapat dikelompokan menjadi tiga, yaitu 

pengelompokan menurut golongan, menurut sifat, menurut lembaga 

pemungutnya. 

1. Menurut Golongan 

A. Pajak langsung, Pajak yang harus dipikul atau ditangguang sendiri oleh 

wajib pajak dan tidak dapat dilimpahkan atau dibebankan kepada orang 

lain atau pihak lain, Pajak harus menjadi beban wajib pajak yang 

bersangkutan. Contoh : PPh dan PBB 

B. Pajak tidak langsung, pajak yang pada akhirnya dapat dibebankan atau 

dilimpahkan kepad orang lain atau pihak ketiga. Pajak tidak langsung 

terjadi jika terdapat suatu kegiatan, peristiwa,  atau perbuatan yang 

menyebabkan terutangnya pajak, misalnya terjai penyerahan barang atau 

jasa. Contoh :PPN, PPnBM, Bea Matrai, dan Cukai. 

2. Menurut Sifatnya 

A. Pajak subjektif, pajak yang pengenaanya memperhatikan keadaan pribadi 

wajib pajak atau pengenaan pajak yang memperhatikan keaadaan 

subjeknya, Seperti PPh. 

B. Pajak objektif, pajak yang pengenaanya memperhatikan objeknya, baik 

berupa kendaraan, perbuatan, mauoun peristiwa yang menyebabkan 

timbulnya kewajiban membayar pajak, tanpa memperhatikan keadaan 

pribadi subjek pajak (Wajib Pajak) dan tempat tinggal. Seperti PPN, 

PPnBM, PBB. 
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3. Menurut Lembaga Pemungut 

A. Pajak Negara (Pajak Puasat), Pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat 

dan digunakan untuk membiayai rumah tangga negara pada umumnya, 

Contoh : PPh, PPN, dan PPnBM. 

B. Pajak Daerah, pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah, baik tingkat 1 

maupun daerah tingkat 2, dan digunakan untuk membiayai rumah tangga 

daerah masing-masing. Pajak daerah diatur dalam Undang-Undang Nomor 

28 Tahun 2009.  Berikut jenis-jenis pajak daerah sesuai dengan lokasi 

pemungutannya : 

a) Pajak provinsi 

1) Pajak Kendaraan Bermotor 

2) Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 

3) Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor 

4) Pajak Air Permukaan 

5) Pajak Rokok 

b) Pajak Kabupaten/Kota 

1) Pajak hotel 

2) Pajak restoran 

3) Pajak hiburan  

4) Pajak reklame 

5) Pajak penerangan jalan 

6) Pajak mineral buakn logam  dan batuan 

7) Pajajk parkir 

8) Pajak air tanah 
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9) Pajak sarang burung walet 

10) Pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan 

11) Bea perolehan hak ats tanah dan bangunan 

2.5 Sistem Pemungutan Pajak 

Dalam memungut pajak dikenal beberapa sistem pemungutan, yaitu : 

A. Official assesment system 

Sistem Pemungutan Pajak yang memberi kewenangan aparatur perpajakan 

untuk menentukan sendiri jumlah pajak yang terutang setiap tahunnya sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang bearlaku. Dalam 

sistem ini, inisiatif serta kegiatan menghitung dan memungut pajak 

sepenuhnya berada di tangan para aparatur perpajakan  

B. Self assessment system 

Sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang wajib pajak dalam 

menentukan sendiri jumlah pajak yang terutang setiap tahunnya sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku, dalam sistem ini, 

inisiatif serta kegiatan menghitung dan memungut pajak sepenuhnya berada di 

tangan wajib pajak. Wajib pajak dianggap mampu menhitung pajak, 

memahami undang-undang perpajakan yang sedang berlaku, mempunyai 

kejujuran yang tinggi, dan menyadari arti pentingnya membayar pajak, oleh 

karna itu wajib pajak diberi kepercayaan untuk : 

1) Menghitung sendiri pajak yang terhutang 

2) Memperhitungkan sendiri pajaka yang terhutang 

3) Membayar sendiri jumlah pajak yang terhutang 

4) Melaporkan sendiri jumlah pajak yang terhutang, dan 
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5) Mempertanggungjawabkan pajak yang terutang 

C. With holding system 

Sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada pihak ketiga yang 

ditunjuk untuk menentukan besarnya pajak yang terutang oleh wajib pajak 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. 

Penunjukan pihak ketiga ini dilakukan sesuai pertauran perundang-undangan 

perpajakan, keputusan Persiden, dan peraturan lainnya yang memotong serta 

memungut pajak, menyetor dan mempertanggung jawabkan melalui sarana 

perpajakan yang tersedia. 

2.6 Badan Usaha Milik Desa 

2.6.1 Definisi BUMDes 

UU No. 6 Tahun 2014 mengenai Desa Pasal 1 ayat (6)  BUMDes memiliki 

definisi “badan usaha yang seluruh atau sebagain besar modalnya dimiliki oleh 

desa melalui pernyataan secara langsung yang berasal dari kekayaan desa yang 

dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar 

besarnya kesejahteraan masyarakat desa.” 

BUMDes adalah badan usaha desa yang dikelola oleh warga serta pemerintah 

desa dalam usaha guna menguatkan perekonomian desa&amp; menciptakan 

kerekatan sosial warga yang dibangun berlandaskan kepentingan serta 

kemampuan desa. (Ali & Rozikin, 2021) 

Selaku organisasi ekonomi yang dijalani di pedesaan, BUMDes sudah seharusnya 

mempunyai karakteristik khusus dibandingkan dengan organisasi ekonomi pada 
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biasanya. Bermaksud supaya eksistensi serta prestasi BUMDes dapat memberikan 

andil besar pada peningkatan kemakmuran penduduk desa..  

2.6.2 Tujuan Pendirian BUMDes 

Niat awal pendirian suatu BUMDes yaitu guna meningkatkan ekonomi desa 

khususnya warga desa. Selain itu juga, pendirian BUMDes merupakan bentuk 

nyata atas manajemen ekonomi produktif desa, dapat dijalankan secara bersama, 

transparatif, serta akuntable. Jadi, dibutuhkan usaha dan tindakan yang sungguh – 

sungguh guna menciptakan instansi usaha tersebut berjalan dengan efisien, 

berdaya guna, professional, serta mandiri dalam menjalankan dan mengelola 

usaha yang tersedia.  

Tujuan utama pendirian BUMDes yaitu sebagai berikut : 

1. Meningkatkan Perekonomian Desa 

2. Meningkatkan Pendapatan Asli Desa 

3. Meningkatkan pengolahan potensi desa sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat 

4. Menjadi tulang punggung pertumbuhan dan pemerataan ekonomi 

perdesaan (Pusat Kajian Dinamika Sistem Pembangungan,2007) 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB III  

METODE DAN PROSES PENYELESAIAN KERJA PRAKTIK 

 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah rencana keseluruhan yang berkaitan dengan 

aspek desain lengkap dari jenis studi, pendekatan pengumpulan data, desain 

eksperimental, dan pendekatan statistik untuk sampel data. Metode penelitian 

yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah kualitatif yang mengacu pada 

data yang ada seperti Laporan Keuangan, dan hasil survey data, yang diperoleh 

dari BUMDes Tridaya Berdikari dan lebih tertuju pada elemen objek, manusia, 

dan institusi dalam upaya mengerti kejadian pada suatu peristiwa, perilaku, atau 

fenomena.  

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini penulis memperoleh informasi yang bersumber dari : 

1. Data Primer 

Yaitu data yang diperoleh secara langsung oleh penulis dari BUMDes 

Tridaya Berdikari di Desa Bogorejo, Kecamatan Gedong Tataan, 

Kabupaten Pringsewu tentang pelaporan Laporan Keuangan mengenai 

peendapatan dan beban – beban yang ada kaitan nya dengan penulisan 

laporan akhir ini. 
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2. Data Sekunder 

Yaitu data yang diperoleh dari sumber yang sudah ada secara tidak 

langsung. Metode ini merupakan sumber yang memperkuat masalah yang 

akan dibahas dengan teori yang sudah ada melalui buku, internet, dan data 

perundang- undangan yang berlaku. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan penulis dalam penyusunan laporan akhir ini 

terdiri dari : 

1. Wawancara 

Yaitu penulis bersama rekan mewawancarai langsung direksi BUMDes 

Tridaya Berdikari di Desa Bogorejo, Kecamatan Gedong Tataan, 

Kabupaten Pesawaran. 

2. Studi Literatur 

Yaitu penulis mengumpulkan data – data atau informasi melalui internet, 

buku – buku referensi dan Undang – Undang tentang Pajak Penghasilan 

Badan. 

3.4 Objek Kerja Praktik 

3.4.1 Lokasi dan Waktu Kerja Praktik 

Kerja Praktik dilaksanakan di BUMDes Tridaya Berdikari di Desa 

Bogorejo, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran, dengan posisi yang 

kantornya masih bergabung dengan Balai Desa Bogorejo. Waktu kerja praktik 

dilaksanakan pada tanggal 17 Januari 2022 s.d. 4 Maret 2022 di Balai Desa 

Bogorejo dan Taman Wisata Tanjung Mas Bogorejo. 
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3.4.2 Gambaran Umum BUMDes 

3.4.2.1 Profil Singkat BUMDes 

Berdasarkan Pasal 136 PP Nomor 43 Tahun 2015 tentang Peraturan 

Pelaksanaan UU Nomor 6 tentang Desa maka disusunlah Anggaran Dasar BUM 

Desa. BUMDes Tridaya Berdikari merupakan unit usaha milik Desa Bogorejo, 

Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran. BUMDes ini berdiri sejak 

tanggal 14 Oktober 2016, mulai mendapatkan anggaran dari APBDes pada tahun 

2017, dan memulai kegiatan usaha pada tahun 2018.   

Sementara ini sekretariat / kantor BUMDes Tridaya Berdikari masih 

bergabung dengan Balai Desa Bogorejo. Hal tersebut karena proses pembuatan 

Sekretariat untuk BUMDes terhenti sejak Pandemi Covid-19. Namun saat ini telah 

dialihkan sementara ke Taman Wisata Tanjung Mas yang baru saja dibuka pada 

bulan Maret 2022.  

Direksi BUMDes Tridaya Berdikari terdiri atas Komisaris, Direktur, 

Sekretaris dan Bendahara. Dalam menjalankan kewajibannya, Direksi BUMDes 

juga dibantu oleh Pemegang Unit Usaha BRI-Link dan Tim Kreator pembuatan 

Taman Wisata Tanjung Mas yang diberi amanah oleh Direksi BUMDes Tridaya 

Berdikari.  

Pembentukan BUM Desa Tridaya Berdikari dimaksudkan guna 

mendorong dan menampung seluruh kegiatan ekonomi masyarakat yang 

berkembang sesuai adat istiadat / budaya setempat untuk dikelola bersama oleh 

pemerintah desa dan masyarakat. 
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3.4.2.2 Visi dan Misi 

Dalam melaksanakan kebijakan BUMDes Tridaya Berdikari memiliki Visi 

yaitu Mewujudkan Kesejahteraan Masyarakat Desa Bogorejo melalui 

Pengembangan Usaha Ekonomi dan Pelayanan Sosial dengan Motto “Mari 

Bersama Membangun Desa”. Adapun Misi BUMDes untuk merealisasikan Visi 

diantaranya : 

1. Meningkatkan Perekonomian Desa. 

2. Meningkatkan Usaha Masyarakat dalam Pengelolaan Potensi Ekonomi 

Desa. 

3. Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Desa dan Pendapatan Asli Desa. 

4. Mengelola dari Program yang masuk ke Desa bersifat Dana Bergulir 

Terutama dalam Rangka Memberantas Kemiskinan dan Pengembangan 

Usaha Ekonomi Pedesaan. 

3.4.2.3 Struktur Organisasi BUMDes 

Organisasi pengelola Badan Usaha Milik Desa Tridaya Berdikari terpisah 

dari organisasi  Pemerintahan. Susunan kepengerusan organisasi pengelola 

BUMDes terdiri dari : 

1. Penasihat 

2. Pelaksana Operasional yang diantaranya : 

a. Direktur 

b. Sekretaris 

c. Bendahara 

d. Ketua Unit Usaha BRI Link 

e. Ketua Unit Usaha Taman Wisata Tanjung Mas 

3. Pengawas 
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3.1 Tabel Daftar SDM BUMDes Tridaya Berdikari Tahun 2022 

No Nama Jabatan 

1  Hermansyah (Kepala Desa) Penasihat 

2  Ngateno (BPD) Pengawas 

3  Parno, S.Pd Direktur 

4  Junaidi Sekretaris 

5  Marliyanto, S.Pdi Bendahara 

6  Parno, S.Pd Ketua Unit Usaha Simpan Pinjam 

7  Desi Rahmawati Ketua Unit Usaha BRI Link 

8  Teguh (Tim Kreator) Ketua Unit Usaha Taman Wisata 

Sumber: BUMDes Tridaya Berdikari Tahun 2022 

A. Struktur Organisasi BUMDes Tridaya Berdikari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Struktur Organisasi BUMDes Tridaya Berdikari 
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Tugas Dan Kewajiban Struktur Organisasi 

A. Pengawas: 

1) Untuk pemilihan dan pengangkatan pengurus 

2) Penetapan kebijakan pengembangan kegiatan usaha dari BUMDes  

3) Pelaksanaan pemantau dan evaluasi terhadap kinerja pelaksana 

operasional 

4) Mengawasi pelaksanaan arah kebijakan operasional dan mekanisme 

pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

5) Bertindak sebagai perwakilan Badan Usaha Milik Desa dalam 

hubungan ekstern 

6) Mengkordinasikan dan mengawasi semua kegiatan di BUMDes, mulai 

bidang administrasi, kepegawaian, pengadaan barang dan lain 

sebagainya 

7) Mengangkat dan memberhentikan karyawan BUMDes 

B. Direktur : 

1) Mematuhi Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga, Keputusan 

dan Ketetapan BUMDes  

2) Menjaga nama baik BUMDes 

3) Menyusun laporan berkala terkait dengan kondisi dan perkembangan 

sistem pengelolaan Badan Usaha Milik Desa  

4) Melaksanakan rapat direksi sebagai tahap evaluasi guna membahas 

perencanaan, permasalahan, strategi, dan mekanisme pelaksanaan 

pengelolaan Badan Usaha Milik Desa  
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5) Mewakili badan pengelola menyampaikan laporan berkala dari 

seluruh kegiatan dan perkembangan pengelolaan BUMDes kepada 

komisaris dan pengawas melalui Rapat 

6) Mewakili badan pengelola menyampaikan laporan pertanggung 

jawaban dalam musyawarah desa. 

C. Sekertaris Direksi 

Tugas: 

1) Merumuskan dan menetapkan strategi dan mekanisme administrasi 

2) Mengatur semua urusan Badan Usaha Milik Desa terkait dengan 

sistem birokrasi prosedural 

3) Memberi layanan administrasi dan personalia kepada pengelola Badan 

Usaha Milik Desa baik internal maupun eksternal 

4) Mengelola surat menyurat secara umum terkait dengan kepentingan 

Badan Usaha Milik Desa 

5) Mengawasi pelaksanaan arah kebijakan dan mekanisme pengelolaan 

kegiatan umum administrasi 

6) Mengkoordinasikan seluruh tugas unit usaha dibawahnya dalam 

menjalin komunikasi, lobi dan negosiasi secara internal dan eksternal 

7) Mengelola data dan informasi terkait anggaran pendapatan dan 

belanja Badan Usaha Milik Desa 

8) Mewakili direktur baik urusan internal maupun eksternal pada saat 

dibutuhkan 
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Kewajiban: 

1) Mematuhi Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga, keputusan 

dan ketetapan BUMDes 

2) Menyusun laporan berkala terkait dengan kondisi dan perkembangan 

asset Badan Usaha Milik Desa  

3) Menyampaikan laporan berkala terkait dengan seluruh kegiatan 

operasional dan perkembangan Anggaran pendapatan dan belanja 

Badan Usaha Milik Desa Kepada Direktur 

D. Bendahara Direksi 

Tugas: 

1) Bertanggung jawab masalah keungan Badan Usaha Milik Desa 

2) Mengatur catatan akuntansi 

3) Menyiapkan anggaran setiap bulan 

4) Mengawasi penerimaan dan pengeluaran uang 

5) Menyiapkan laporan keungan secara internal dan eksternal 

6) Mengontorol anggaran 

Kewajiban 

1) Menerima, menyimpan dan membayar uang berdasarkan bukti-bukti 

yang sah 

2) Dipertanggungjawabkan dan menunjukan kondisi keuangan dan 

kelayakan unit usaha 

3) Mengeluarkan uang berdasarkan bukti-bukti yang sah 

4) Mengatur likuiditas sesuai dengan keperluan 
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5) Menyetorkan uang ke Bank setelah mendapat persetujuan dari 

Direktur 

3.4.2.4 Bidang Usaha BUMDes 

Usaha yang dijalankan pada BUMDes Tridaya Berdikari sejauh ini berada 

pada Bidang Jasa. Jenis usaha BUMDes Tridaya Berdikari meliputi usaha – usaha 

antara lain : 

1. Pinjaman Usaha Mikro Kecil 

2. BRI Link 

3. Taman Wisata Tanjung Mas 

Adapun rencana kegiatan usaha yang baru akan dilaksanakan pada tahun 2022 

antara lain : 

1. Taman Wisata Tanjung Mas 

2. Jasa Pengangkutan Sampah 

3. Pengelolaan Air Bersih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan penulis pada bab sebelumnya mengenai Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Kesiapan Dalam Membayar Pajak BUMdes Tridaya 

Berdikari dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pendapatan Usaha 

Pendapatan usaha merupakan salah satu faktor penting dalam kesiapan 

membayar pajak dikarenakan pendapatan usahalah yang menjadi landasan 

dalam pengenaan pajak dan dari pendapatan usaha juga dapat ditentukan 

apakah sebuah badan usaha dapat dikenakan pajak atau tidaknya. 

2. Rancangan Kegiatan Usaha 

Kegiatan usaha yang akan didirikan oleh BUMDes Tridaya Berdikari akan 

menjadi faktor untuk kesiapan membayar pajak karena dengan berdirinya 

kegiatan usaha ini maka akan menunjang pendapatan BUMDes yang di 

proyeksikan melalui laporan laba rugi usaha diatas pendapatan yang 

tadinya minus diharapkan bisa menjadi positif. 

3. Berbadan Hukum 

Berbadan Hukum merupakan faktor kesiapan yang cukup penting 

dikarenakan dengan telah terdaftarnya BUMDes Tridaya Berdikari di 

badan hukum, dapat membantu pendaftaran dan izin usaha BUMDes 
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sehingga dapat mendaftarkan dan mendapatkan Nomor Pokok Wajib Pajak 

(NPWP). 

4. Pemahaman Terkait Perpajakan 

Pemahaman terkait perpajakan merupakan salah satu faktor karena sampai 

saat ini para pegai BUMDes sama sekali tidak tahu menahu terkait 

perpajakan dan menyebabkan BUMDes Tridaya Berdikari tidak 

menyiapkan Catatan Laporan Keungan untuk menjadi landasan dalam 

menghitung pajak yang akan dikenakan. 

 

5.2 Saran 

1. BUMdes Tridaya Berdikari dapat melakukan pencatatan atas transaksi 

lebih teliti lagi dikarenakan melalui pencatatan transaksi dan keluar 

masuknya uang BUMdes merupakan hal penting yang dapat memajukan 

BUMdes itu sendiri dikarenakan dengan pencatatan yang detail maka kita 

dapat menghitung dan memprediksi laju keuangan BUMdes dengan lebih 

baik. 

2. Untuk meningkatkan pendapatan maka BUMdes dapat melakukan inovasi 

lebih terhadap potensi didaerahnya yang dapat dibangun dan dijadikan 

model usaha baru. 

3. Bisa untuk melakukan seminar atau workshop terkait perpajakan agar 

para pegawai dan pimpinan BUMDes Tridaya dapat mengetahui tentang 

mekanisme perpajakan. 
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